
Netizen Dihebohkan Beredarnya
Hasil  Kesepakan  Batubara
Tidak  Boleh  Beroperasi  di
Jalan  Nasional,  Namun  Masih
Beroperasi
Jambi  –  Beredar  di  Facebook  yang  di-posting  oleh  Deni
Firmansyah  sebuah  potongan  foto  kesepakatan  rapat  yang
ditandatangani  oleh  pejabat  tentang  beroperasinya  angkutan
Batubara di Provinsi Jambi, Jumat (07/04/2023).

 

Kesimpulan dalam rapat tersebut yakni, Komisi V DPR RI meminta
Kementerian PUPR, Kementerian Perhubungan, Kementerian Dalam
Negeri bersama Pemerintah Provinsi Jambi untuk menutup Jalan
Nasional bagi angkutan pertambangan batu bara sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

 

Komisi  V  DPR  RI  meminta  Kementerian  PUPR,  Kementerian
Perhubungan, Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Provinsi
Jambi untuk berkoordinasi dengan seluruh stakeholder terkait
dalam rangka melaksanakan poin 1 (satu) dari kesimpulan RDP
ini.

 

Disepakati di Jakarta, 29 Maret 2023. Ditandatangani oleh:
KETUA  RAPAT,  LASARUS.  GUBERNUR  PROVINSI  JAMBI,  AL  HARIS.
PEMBINA PEMBANGUNAN DAERAH SDITJEN BINA BANGDA INTERIAN DALAM
NEGERI, SRI PURWANINGSIH.
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DIRJEN  PERHUBUNGAN  DARAT  KEMENTERIAN  PERHUBUNGAN,  HENDRO
SUGIATNO. DIRJEN BINA MARGA KEMENTERIAN PUPR, HEDY RAHADIAN.

 

Tidak  hanya  foto,  Deni  Firmansyah  pun  juga  menambahkan
pendapatnya pada keterangan foto.

 

“Berarti  ngajarin  masyarakatnya  melanggar  undang-undang  dan
aturan ni.. Omongan tak terbukti… Gagal total di lapangan..
Penipuan publik… Kita di jajah oleh negara sendiri… Peraturan
bisa dibeli… Ingat saat dilantik dan angkat sumpah…30 juz
lho…” tulisnya.

 

Beberapa netizen juga ikut berkomentar, diantaranya:

 

Ardi Putra Enjoii: Hebat Bapak Ni Dapat Bae Copy an Peraturan
Rapat Ikut Rapat Tahapo Mungkin Serba Tau, Cocok ni klo nyalon
Menang Sy Raso….Mantap, Tando Tangan Gubernur Kito asli apo
Palsu Pak.

 

Lungguh Prasetyo: Itu surat belom nyampe ke dinas yg dituju
bos Makanya dinas setempat tetap membuka jalan Angel wes.

 

Tommy Boriel: Macan ompong.

 

Junarni Sarolangun: Mano yg elok lah.

 



Arjron Bae: Bapak yg tidak bisa bergerak… Untg aku dak nyonlos
dio k maren.

 

Pian Asoyy: perusahaan dak telap klo nak ngasih thr sebulan
butuh pemasukan jugo perusaan ni lagi pulo kayak nyo pak wo
haris lah tepening.

 

Azman Japaruddin : Baco i yasin fadilah be rame2 mudah2 an dio
tobat. (Red)


